BAGIAN  III


KURIKULUM DAN MAHASISWA
BAB 9. AZAS MANAJEMEN KURIKULUM
Latar Belakang 
Perguruan tinggi harus mampu menghasilkan sumberdaya manusia dengan daya saing yang memadai untuk berkiprah secara global. Globalisasi menyebabkan semakin tingginya mobilitas aliran investasi, SDM, informasi, teknologi dan gagasan baru serta pencitraannya. 

Keadaan ini berpengaruh terhadap pergeseran nilai-nilai dalam kehidupan masyarakat nasional, antara lain tuntutan dunia kerja terhadap lulusan dengan standar kompetensi yang makin berkembang dan meningkat, sesuai perkembangan iptek, pasar kerja, profesi, serta dinamika perubahan sosial-budaya masyarakat. Kompetensi mutlak dilengkapi  dengan bekal kemampuan pengembangan kepribadian atau potensi diri, dengan ciri khas kebudayaan dan tradisi masing-masing, yang harus menjadi orientasi kurikulum. 

Pada tahun 2000, pemerintah mengeluarkan rambu-rambu pengelolaan kurikulum melalui SK Mendiknas No.232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. Semangat dari SK Mendiknas No.232 adalah memberikan keleluasaan dan kebebasan berkreasi setiap perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum sesuai minat, ciri khas dan potensinya. 

Selanjutnya dilengkapi dengan SK Mendiknas No. 045/U/ 2002 tentang Kurikulum Inti Pendidikan Tinggi menggantikan SK Mendiknas No. 056/U/ 1994. Semula disebut sebagai kurikulum berbasis isi (KBI), beralih menjadi kurikulum berbasis kompetensi (KBK). 
Adalah menjadi suatu keniscayaan untuk melihat berbagai hal yang dipraktekkan oleh beberapa perguruan tinggi internasional dalam mengembangkan diri, khususnya tentang pengelolaan kurikulum, sehingga dapat mengambil manfaat yang sesuai dengan keadaan sumber daya serta visi, misi dan tujuan pendidikan STT POMOSDA.

Hal yang mendasar dan mendorong dilakukan perubahan orientasi kurikulum dan luaran perguruan tinggi diantaranya adalah : 
(1) Publikasi kurikulum yang dirilis oleh UNESCO (The International Comission on Education for the 21stCentury, Higher Education in the 21th Century : Vision and Action, 1998))  agar lulusan mempunyai kemampuan belajar sepanjang hayat (life long learning), tentang kompetensi pendidikan tinggi  dengan empat pilar kemampuan yaitu learning to know, learning to do, learning to be and learning to live together,  
(2) Persyaratan dan tuntutan pasar kerja,  yaitu penguasaan pengetahuan dan keterampilan (kemampuan melakukan analisis dan sintesis, penguasaan teknologi informasi, kemampuan berkomunikasi dan keterampilan minimal dalam dua bahasa), sikap (kepemimpinan dan bekerja dalam grup) dan penyesuaian sikap terhadap pekerjaan terkait (terlatih dalam etika kerja, memaknai globalisasi, serta fleksibel terhadap pilihan pekerjaan), dan belajar sepanjang hayat. 
(3)
Terbitnya SK Mendiknas No. 232/U/2000 dan SK Mendiknas No. 045/U/2002,menuntut adanya penetapan standar mutu kurikulum dan manajemen kurikulum sesuai dengan kondisi dan potensi masing-masing yang dimilikinya dan menjamin bahwa proses pembelajaran dan lulusannya sesuai dengan yang telah ditetapkan. 

Dosen sebagai pelaku utama implementasi kurikulum, harus mampu melakukan peralihan paradigma sebagai Learner Control menjadi Learner Support,  sebagai pelayan (Facilitating, Enabling and Empowering), sehingga dosen berkewajiban untuk selalu aktif melakukan pengembangan metoda dan materi, serta sistem dan manajemen proses pembelajaran.
Kurikulum berbasis kompetensi (KBK) menuntut terjadinya perubahan yang signifikan dalam proses pembelajaran, peran dosen, perencanaan kurikulum, pengembangan dan pelaksanaan proses pembelajaran, serta cara evaluasi program pembelajaran. 
Mulai tahun 2003, telah disusun berbagai langkah untuk mangarahkan kerangka dasar pengembangan kurikulum matakuliah secara berkelanjutan dengan berorientasi kepada Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), yang memuat arahan umum yang terdiri dari 5 elemen kompetensi utama, yaitu :  

1. Landasan Kepribadian,

2. Penguasaan Ilmu dan Ketrampilan,

3. Kemampuan Berkarya,

4. Sikap dan Perilaku dalam Berkarya, dan

5. Pemahaman Kaidah Berkehidupan Bermasyarakat.

Tujuan 
1) Setiap Jurusan mempunyai acuan baku kurikulum yang terukur, jelas dan terarah,    dapat menampilkan keunggulan khas yang dapat dipertanggungjawabkan, khususnya pada segenap pemangku kepentingan. 

2)
Pengelola program akademik (pemangku jabatan struktural dan dosen), memiliki standar dalam merencanakan, mengembangkan, menyelenggarakan , dan  meningkatkan mutu sistem dan manajemen kurikulum dan proses pembelajaran. 

4)
Pelaksana penjaminan mutu kurikulum memiliki rambu-rambu serta panduan dalam  merencanakan dan melaksanakan kegiatan evaluasi internal kurikulum dan  implementasinya. 

Fungsi
Kurikulum berfungsi sebagai elemen sistem mutu untuk membentuk pola pikir ilmiah, keahlian, serta mengembangkan kepribadian mahasiswa.
BAB 10.  KURIKULUM BERBASIS KOMPETENSI
Pengertian 
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi maupun bahan kajian dan pelajaran serta tatacara penyampaian dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar dan mengajar di perguruan tinggi. SK Mendiknas No. 232 /U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar). 

Kurikulum memuat tentang rencana pembelajaran yang harus diketahui mahasiswa, dan mampu memberdayakan mahasiswa untuk mengembangkan potensinya sejalan dengan tujuan pendidikan, khususnya untuk dapat mencapai kompetensi lulusan. 
Kurikulum dikemas dalam bentuk yang mudah dikomunikasikan kepada pemangku kepentingan didalam mapupun diluar institusi pendidikan, akuntabel dan mudah dalam implementasinya. Kurikulum harus responsif dan mampu beradaptasi terhadap dinamika perkembangan zaman serta kebutuhan stakeholders tentang lulusan program studi. 

KBK adalah kurikulum yang disusun berdasarkan elemen-elemen kompetensi yang dapat menghantarkan mahasiswa untuk dapat mencapai kompetensi lulusan. 
Dalam kurikulum, status mata kuliah dapat dibedakan berdasarkan sifat yaitu antara Mata Kuliah Wajib dan Matakuliah Pilihan. 
Berdasarkan rumpun disiplin ilmu dan sumber kebijakan, dibedakan antara Matakuliah institusi dan Matakuliah Jurusan. Matakuliah institusi ditetapkan dan dikembangkan ditingkat institusi melalui unit P3AI, yang dimaksudkan untuk membekali mahasiswa dengan kompetensi atau pengetahuan yang sama diantara semua Jurusan yang ada.

Jurusan adalah kesatuan rencana belajar sebagai pedoman penyelenggaraan pendidikan akademik dan/atau profesi yang diselenggarakan atas dasar suatu kurikulum serta ditujukan agar peserta didik dapat menguasai pengetahuan, keterampilan dan sikap yang sesuai dengan sasaran kurikulum. Matakuliah Jurusan berisi sekumpulan kajian ilmu yang biasa dikenal dengan istilah Body of  Knowledge (BOK) disiplin ilmu Jurusan, yang menjadi ciri khas masing-masing Jurusan.
Ruang Lingkup 
Ruang Lingkup kurikulum meliputi 5 aspek utama : 

(1) kompetensi lulusan, 

(2) beban dan masa studi, 
(3) materi atau isi dan sumber pembelajaran, 
(4) strategi dan metoda pembelajaran, serta 
(5) sistem evaluasi hasil belajar mahasiswa. 

Jurusan sebagai unsur pelaksana akademik adalah penanggung jawab untuk menyusun, mengembangkan, merevisi, dan melaksanakan kurikulum.  Senat sebagai aras tertinggi penegakan norma-norma akademik adalah penanggung jawab utama dalam memantau efektivitas penyelenggaraan kurikulum di tingkat institusi. 
Manajemen dalam pelaksanaan kurikulum harus mampu menjamin bahwa mekanisme dalam perencanaan dan implementasi kurikulum, butir (1) sampai (5) di atas memiliki hubungan yang saling kebergantungan.  Indikator utamanya adalah evaluasi hasil belajar harus menunjukkan hubungan yang jelas dengan pancapaian kompetensi lulusan.
Karakteristik Kurikulum STT POMOSDA
Kurikulum STT POMOSDA, di tingkat institusi maupun Jurusan Studi adalah Kurikulum Berbasis Kompetensi, dengan tambahan program pengembangan kepribadian yang khas sesuai dengan tradisi Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam. 

KBK dapat dirumuskan menurut konsep dan pengertian berikut :

1) Kompetensi adalah seperangkat tindakan cerdas, penuh tanggung jawab yang dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di bidang pekerjaan tertentu. 

2) Kompetensi dikelompokkan menjadi kompetensi utama, kompetensi pendukung dan kompetensi terkait lainnya, dengan 5 elemen utama : 
a. Landasan kepribadian (Spritual dan Moral); 
b. Penguasaan ilmu dan keterampilan; 

c. Kemampuan berkarya (berkreasi, berinovasi, dan berwirausaha); 

d. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai (etika dan profesional);

e. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai dengan pilihan keahlian dalam berkarya (Social responsibility); 

3) Karakteristik Kurikulum Berbasis Kompetensi 

a. Mencantumkan kompetensi lulusan secara jelas dan rinci; 

b. Mengupayakan tercapainyai penguasaan ranah kognitif, afektif dan psikomotorik secara terintegrasi dengan memperhatikan dimensi kemanusiaan serta kesadaran belajar sepanjang hayat; 

c. Materi pembelajaran disusun secara sistematis dan efektif untuk mendukung tercapainya kompetensi lulusan; 

d. Pembelajaran harus menerapkan metoda atau strategi yang berorientasi pada upaya memberdayakan mahasiswa melalui student centered learning dengan pengayaan metoda dan fasilitas pembelajaran (e-learning) yang didukung oleh lingkungan belajar yang kondusif; 
e. Penilaian hasil belajar ditekankan pada perubahan perilaku mahasiswa yang terkait jelas dengan setiap elemen kompetensi lulusan, dengan penekanan pada kemampuan pemetaan, pengelolaan dan pemecahan masalah (berdasarkan pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, evaluasi yang benar, dan                           tindakan yang tepat). 
STT POMOSDA hanya mengelola disiplin ilmu dalam satu rumpun, yaitu ilmu Teknik, dengan dua bidang displin ilmu, yaitu Teknik Industri dan Teknik Informatika. Keduanya memiliki banyak persamaan muatan kurikulumnya, sehingga dapat saling mendukung, dengan tetap leluasa mengembangkan keunggulan khas kurikulum masing-masing.
Demikian pula dengan kemudahan untuk memanfaatkan sumberdaya secara bersama untuk optimalisasi pelaksanaan program pendidikan. 

Perencanaan dan pelaksanaan kurikulum STT POMOSDA senantiasa memperhatikan karakteristik mahasiswa, antara lain adalah kebiasaan/cara belajar, motivasi, pengalaman, serta latar-belakang. Hasilnya diarahkan untuk menjadi pembelajar aktif, mandiri atau bekerja sebagai tim, berkomunikasi efektif, berfikir holistik, dan peduli dengan sesama dan lingkungannya. Kurikulum harus dirancang sedemikian rupa, sehingga dapat memberikan kemudahan bagi mahasiswa mengikuti perkuliahan secara lintas program, agar arah pengembangan akademik yang berdasarkan pendekatan lintas disiplin ilmu dapat tercapai, dalam rangka mengakomodasi keragaman minat dan bakat mahasiswa. 
BAB 11.  STANDAR KURIKULUM

Standar kurikulum disusun menjadi 4 bagian utama, yaitu :

1. Standar mutu kurikulum, 
2. Standar mutu manajemen kurikulum, 
3. Standar mutu mahasiswa, dan 
4. Standar mutu proses pembelajaran. 
Standar mutu kurikulum terdiri dari kebijakan kurikulum, spesifikasi jurusan dan komponen kurikulum. 
Standar mutu manajemen kurikulum terdiri dari perencanaan kurikulum, pelaksanaan dan pengawasan kurikulum, evaluasi kurikulum dan produk lulusan. 
Standar mutu mahasiswa mencakup mahasiswa sebagai input, penilaian mahasiswa dan dukungan terhadap mahasiswa. 
Standar mutu proses pembelajaran mencakup perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi hasil belajar serta proses pembelajaran. 

Tabel 5. Standar Mutu Kurikulum 
	No. 
	Standar 
	Kriteria 
	Indikator 

	1. 
	Kebijakan Mutu Kurikulum 
	a. Mendukung visi dan misi  
	Ada pernyataan tentang kaitan  kurikulum dengan visi dan misi


	
	
	b. Memenuhi tujuan dan fungsi kurikulum  STT POMOSDA
	1) Lulusan mempunyai pengetahuan dan pemahaman bidang keilmuannya yang dapat digunakan untuk berkarya, studi lanjut, dan pengembangan kepribadian, 

2)  Kurikulum senantiasa dievaluasi  dalam waktu 5-7 tahun.


	
	
	c. 
Memenuhi Karakteristik Kurikulum  STT POMOSDA
	1) Kurikulum berbasis kompetensi, 
2) Kurikulum memuat program pengembangan jatidiri dan membangun karakter dengan nilai-nilai akhlak mulia,
3) Mahasiswa dapat mengikuti mata kuliah lintas jurusan.


	2. 
	Spesifikasi Jurusan 
	a. Tujuan Pendidikan 
	Tujuan pendidikan dinyatakan dengan jelas di dalam Pedoman Kurikulum. 

	
	
	b. Pernyataan Kompetensi Lulusan
	Kompetensi Lulusan dinyatakan dengan jelas dan sistematis di dalam Pedoman Kurikulum.

	
	
	c. 
Kejelasan Struktur kurikulum 
	1) 
Struktur kurikulum tercantum dalam Pedoman Kurikulum, 

serta disajikan informatif persemester dan terlihat dengan jelas keterkaitan antara matakuliah,
2) Struktur kurikulum dengan komposisi sebagai berikut: 
a) Kompetensi utama disiplin ilmu,  40 – 70 persen;
b) Kompetensi pendukung, 25 – 40 persen; 
c) Kompetensi terkait kompetensi utama, 0 – 30 persen,

3) Struktur kurikulum memungkinkan terjadinya pembelajaran lintas jurusan, dengan adanya matakuliah pilihan.


	
	
	d. Isi kurikulum mendukung pencapaian kompetensi lulusan
	1) Seluruh matakuliah​ memiliki muatan belajar yang secara langsung terkait dengan elemen kompetensi lulusan,   

2)  Memiliki matakuliah pembentuk keilmuan, yaitu : 

a) Matakuliah Keilmuan dan Kahlian (MKK);
c) Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB),
3)  Memiliki matakuliah membentuk kepribadian  mencakup mata kuliah pengayaan wawasan, budi pekerti, dan keterampilan dasar pendidikan tinggi,  yaitu :
a) Matakulah Pembetukan Kepribadian(MPK);
b) Matakuliah Perilaku Bermasyarakat (MPB);
c) Matakuliah Bermasyarakat dan Berkarya(MBB).



Tabel 5. Standar Mutu Kurikulum (lanjutan)
	No.
	Standar
	Kriteria
	Indikator

	3. 
	Komponen Kurikulum 
	a. Kompetensi lulusan 
	1) Kompetensi lulusan dinyatakan dengan jelas di dalam Pedoman Kurikulum,
1) Kompetensi lulusan mendukung pencapaian Visi dan Misi,
2) 
Kompetensi lulusan sudah mengacu pada :

a. 
kebutuhan masyarakat dan pengembangan iptek, budaya dan seni;
b. 
kebutuhan pembangunan bangsa serta rekomendasi dan permintaan stakeholders;
c. 
kebutuhan belajar sepanjang hayat



	
	
	b. Beban dan masa studi 
	Beban dan masa studi tercantum dalam dokumen Pedoman atau peraturan Akademik, dan sudah sesuai dengan peraturan  perundangan yang berlaku. 



	
	
	c. Materi pembelajaran 
	1) 
Ada hubungan yang jelas antara muatan mata kuliah dengan pencapaian kompetensi lulusan, 

2) Pengelompokan mata kuliah dilaksanakan untuk dapat mengelola setiap materi pembelajaran hingga mampu  mencapai sasaran kompetensi lulusan, 

3) Setiap mata kuliah memiliki dokumen rencana kegiatan pembelajaran semester. 


	
	
	d. Sumber belajar 
	1) Tersedianya sumber belajar yang mencukupi untuk setiap matakuliah yang tercantum di dalam kurikulum,

2) Adanya mekanisme atau prosedur tertulis yang dapat menjamin perolehan sumber belajar secara mudah dan cepat diakses,dengan pilihan bervariasi serta selalu up to date.


	
	
	e. Strategi dan metoda pembelajaran
	1) Pembelajaran berorientasi pada pemberdayaan mahasiswa dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, dengan memperhatikan seksama sifat matakuliah dan kebutuhan khusus mahasiswa,
2) Pembelajaran dikemas untuk mendukung terbangunnya  atmosfir akademik yang kondusif, 
3) Pembelajaran dirancang berdasarkan sasaran hasil belajar yang harus terkait langsung dengan pencapaian kompetensi lulusan. 


	
	
	f. 
Sistem evaluasi hasil belajar mahasiswa
	1)
Sistim evaluasi dapat memberikan informasi tingkat pencapaian kemajuan belajar mahasiswa,
2)
Penilaian hasil belajar menggunakan nilai acuan baku,
3) 
Penilaian memperhatikan berbagai aspek kegiatan mahasiswa dalam pembelajaran, dan mengacu pada taxonomy tujuan pendidikan,
4) 
Hasil penilaian mencerminkan sasaran hasil belajar yang diharapkan,
5) 
Kriteria penilaian harus eksplisit, konsisten, dan terbuka, serta dapat didiskusikan dengan mahasiswa,
6)  Sistem Penilaian dilengkapi dengan instrumen yang dapat menggambarkan hubungan kemajuan belajar dengan pencapaian kompetensi lulusan.

	
	
	
	


Tabel 6. Standar Mutu Manajemen Kurikulum 

	No. 
	Standar 
	Kriteria 
	Indikator 

	1. 
	Perencanaan Kurikulum
	a. Tim Pengembangan Kurikulum


	1) Memiliki tim kerja dengan tugas pokok merencanakan, mengembangkan dan mengevaluasi pelaksanaan kurikulum,
2) Memiliki dokumen rancangan kurikulum jurusan yang disusun oleh tim dan telah disahkan oleh pimipinan.

	
	
	b. Pemetaan Kompetensi Lulusan Body of Knowledge (BoK) dan Taxonomy Tujuan Pendidikan


	1) Kompetensi lulusan disusun mengacu pada standar kompetensi yang diakui secara internasional dan sejalan dengan rekomendasi asosiasi keilmuan nasional,
2) Matakuliah yang tercantum dalam struktur kurikulum tersusun sistematis sesuai dengan BoK disiplin ilmu,

3) Sasaran hasil belajar tiap matakuliah telah dipetakan dengan taxonomy tujuan pendidikan serta kompetensi lulusan.

	
	
	c. Melibatkan Pemangku Kepentingan
	1) Proses perencanaan kurikulum melibatkan segenap pemangku kepentingan, sebagai peninjau atau nara sumber,
2) Pemangku kepentingan, khususnya mahasiswa dan alumni diberi hak untuk menyatakan pendapat dalam proses perencanaan kurikulum. 

	
	
	d. Sosialisasi Rencana  


	1) Sosialisasi dilaksanakan secara sistematis dengan sasaran yang jelas dan terarah, 

2) Seluruh pengelola manajemen akademik, dosen dan mahasiswa telah  membaca dokumen rancangan kurikulum,
3) Unsur eksternal dari pemangku kepentingan mudah untuk mengakses dokumen rancangan kurikulum.



	2. 
	Pelaksanaan dan Pengawasan Kurikulum
	a. Komitmen Dosen


	1) Dosen secara aktif memberikan masukan untuk perbaikan dan peningkatan mutu kurikulum,
2) Dosen memiliki dokumen rencana pembelajaran berikut seluruh instrumen pendukungnya, sesuai panduan. 



	
	
	b. Konsistensi Pelaksanaan
	1) 
Adanya laporan hasil evaluasi pelaksanaan pembelajaran dan penilaian hasil belajar, sesuai dengan yang direncanakan, 
2) 
Pelaksanaan kurikulum tepat sasaran, tepat waktu, tepat materi, dan tepat metoda. 

	
	
	c. Pengawasan  
	1) 
Pimpinan Jurusan memiliki dokumen yang mengatur mekanisme dan prosedur Monev,  

2) 
Tersedianya laporan Monev mutu dari tim pengawas independen Jurusan.


	3. 
	Evaluasi Kurikulum 
	Sistem evaluasi dan pengembangan  


	1) Memiliki mekanisme baku perencanaan dan pengembangan kurikulum yang mengikuti model siklus penjaminan mutu serta senantiasa melibatkan unsur pemangku kepentingan,

2) Evaluasi dilaksanakan oleh tim kurikulum secara periodik untuk mendapatkan umpan balik dari stakeholders.

	4. 
	Produk lulusan 
	a. Jumlah dan mutu lulusan sesuai rencana 
	1) 
Jumlah lulusan yang dihasilkan per tahun sesuai atau lebih besar dari target lulusan per tahun sebagaimana tertera dalam standar mutu program pendidikan 

2) 
IPK lulusan sesuai target yang telah ditetapkan dalam program pendidikan



	
	
	b. Lama waktu tunggu lulusan memperoleh pekerjaan
	Lulusan memperoleh pekerjaan rata-rata sama atau lebih cepat dari target waktu tunggu yang ditetapkan dalam standar mutu program akademik.


	
	
	c. Relevansi lulusan dengan bidang pekerjaan 

	Prosentasi lulusan yang bekerja sesuai atau relevan dengan bidang keilmuan dan keahliannya sama atau melampaui sasaran yang ditetapkan dalam standar mutu akademik.

 

	
	
	d. Tracer Study Lulusan
	1) Adanya strategi dan mekanisme pelaksanaan penelusuran lulusan  yang jelas dan terarah serta terdokumentasi,
2) Tersedianya laporan hasil penelusuran kinerja lulusan.

 


Tabel 7. Standar Mutu Mahasiswa 

	No. 
	Standar 
	Kriteria 
	Indikator 

	1.
	Penerimaan Mahasiswa Baru  
	a. Administratif


	1) Lulusan SMA atau yang sederajat 

2) Menandatangani Surat Pernyataan bersedia mengikuti peraturan akademik dan kemahasiswaan

	
	
	b. Kemampuan Akademik
	Lulus Ujian Seleksi 

	
	
	c. Personality
	Lulus Tes Wawancara

	2. 
	Penilaian mahasiswa 
	a. Kebijakan penilaian mahasiswa 
	Tersedia dokumen kebijakan penilaian hasil belajar mahasiswa .

	
	
	b. Sistem penilaian terstruktur dan terjadwal 
	1) Penilaian dapat diselenggarakan melalui kuis, tugas paper, presentasi, ujian tengah semester, ujian akhir semester dan ujian akhir semester,

2) Penilaian dilakukan secara berkala dan dengan metoda bervariasi, dengan memperhatikan seksama sifat matakuliah dan kebutuhan khusus mahasiswa.


	
	
	c. Hasil penilaian mahasiswa disampaikan secara terstruktur, terbuka dan dimanfaatkan
	1) Hasil penilaian dimanfaatkan  sebagai umpan balik pengelola manajemen mutu akademik,
2) Hasil ujian akhir semester diumumkan secara terbuka,
3} Seluruh dokumen hasil kerja mahasiswa yang menjadi bahan penilaian akhir , dapat dibuka kepada mahasiswa sesuai permintaan mahasiswa yang berkepentingan.



	3. 
	Dukungan terhadap mahasiswa 
	Mahasiswa merasa nyaman dan mudah memperoleh layanan. 
	1) Tersedianya strategi dan program peningkatan mutu layanan kemahasiswaan, 
2) Tersedianya unit khusus pelayanan mahasiswa,
3) Tersedianya kegiatan bimbingan akademik dan non-akademik (konseling) untuk mahasiswa,
4) Tersedianya layanan pusat informasi akademik dan kemahasiswaan,
5) Tersedianya program beasiswa mahasiswa,
6) Tersedianya fasilitas olah raga dan kesenian,
7) Tersedianya bantuan untuk mendapatkan akomodasi yang layak.



	4. 
	Kinerja mahasiswa 
	a. Batas waktu penyelesaian studi mahasiswa.  
	Ketentuan tentang lama studi mahasiswa diatur dengan jelas dalam peraturan atau pedoman akademik. 



	
	
	b. Hasil belajar mahasiswa untuk mengetahui peringkat mutu mahasiswa.

	Mekanisme penentuan peringkat mutu hasil belajar mahasiswa  diatur dengan jelas dalam  peraturan atau pedoman akademik

	
	
	c. IPK digunakan sebagai syarat yang menentukan kelulusan dalam menyelesaikan program studinya.


	Indeks Prestasi Kumulatif sebagai persyaratan kelulusan mahasiswa dalam menyelesaikan program studinya diatur dengan jelas dalam peraturan atau pedoman akademik.

	
	
	d. IPK mahasiswa setelah lulus menyelesaikan program studi berkaitan erat dengan capaian kompetensi lulusan.

	1) Manajemen akademik memiliki instrumen untuk mengukur prestasi hasil belajar yang dengan jelas terkait dengan pencapaian elemen kompetensi lulusan, 

2) Nilai hasil belajar mahasiswa selama menempuh pendidikan (transkrip akademik) menggambarkan hubungan yang jelas dengan pencapaian setiap elemen kompetensi lulusan.


Tabel 8. Standar Mutu Proses Pembelajaran
	No. 
	Standar 
	Kriteria 
	Indikator 

	1. 
	Perencanaan 
	a. Setiap mata kuliah memiliki rencana kegiatan pembelajaran semester.
	Dokumen rencana kegiatan pembelajaran, memuat : 
1) 
Deskripsi dan beban SKS mata kuliah
2) 
Sasaran hasil belajar terkait  kompetensi lulusan 
3) 
Pokok bahasan/silabus 
4) 
Rincian aktifitas pembelajaran yang diberikan  pada mahasiswa 
5) 
Bentuk Instrumen serta Metoda pembelajaran 
6) 
Sistem penilaian 
7) 
Sumber belajar
8)   Instrumen catatan umpan balik Mahasiswa 
 

	
	
	Setiap modul/tema dalam mata kuliah memiliki dokumen satuan acara pembelajaran untuk satu semester.
	Satuan acara pembelajaran tersedia untuk setiap kegiatan tatap-muka, memuat instrumen dan metoda pembelajaran serta rincian aktifitas proses pembelajaran dan rincian sumber belajar.

	2. 
	Pelaksanaan 
	a. Aktivitas Pembelajaran 
	Tersedia daftar hadir mahasiswa dan dosen, serta dokumen jurnal kegiatan pembelajaran yang memuat tentang pokok bahasan dan bentuk kegiatan yang dilaksanakan.


	
	
	b. Bahan ajar 
	Tesedia dokumen berupa diktat dan handout rancangan bahan pembelajaran serta panduan tugas/kerja mahasiswa.

	
	
	c. Metoda pembelajaran 


	1) Sesuai dengan indikator standar mutu kurikulum (Tabel 5, standar 3, dan kriteria e). 

2) Metoda pembelajaran menggunakan konsep mahasiswa belajar aktif, kerja mandiri dan atau kerja tim, 

3) Memanfaatkan teknologi pembelajaran sebagai alat/media menyampaikan bahan ajar yang mampu membangun atmosfir pembelajaran yang kondusif. 

4) Melaksanakan pembelajaran yang mampu mendukung pengembangan soft-skill mahasiswa,

	
	
	d. Sumber belajar 
	Sumber belajar yang digunakan bervariasi dan mengikuti perkembangan terkini (Updated).


	
	
	e. Beban mata kuliah 
	Jumlah kegiatan belajar mahasiswa sesuai dengan  beban SKS mata kuliah



	
	
	f. Penilaian mahasiswa 
	1) Sesuai indikator standar mutu kurikulum (Tabel 5, standar 3, kriteria butir f), 
2) Laporan pelaksanaan proses pembelajaran oleh dosen yang memuat catatan dan rekomendasi  perbaikan. 

	3. 
	Evaluasi Proses Pembelajaran
	a. Nilai hasil belajars 
	Rata-rata hasil belajar mahasiswa setiap mata kuliah sama atau lebih tinggi dari sasaran hasil belajar yang ditetapkan.


	
	
	b. Sistem evaluasi hasil belajar

	Seuai indiktor pada standar 2 (Penilaian mahasiswa) , kriteria f, dalam tabel ini.

	
	
	c. Evaluasi dan pengembangan proses pembelajaran 
	1).  Proses pembelajaran dievaluasi setiap semester dan rekapitulasinya setiap akhir tahun akademik,

2)  Tersedianya dokumen serta instrumen umpan balik (Quesioner) layanan proses pembelajaran per matakuliah yang diisi oleh mahasiswa, serta rekapitulasinya.

3)   Tersedianya dokumen/laporan tentang hasil evaluasi proses pembelajaran setiap semester, yang disusun oleh pengelola manajemen akademik,




BAB 12.  PENJAMINAN MUTU KURIKULUM
Siklus penjaminan mutu kurikulum adalah kegiatan manajemen akademik yang dimulai dari perencanan, pelaksanaan/pengawasan, evaluasi, dan peningkatan mutu kurikulum. Penjaminan mutu kurikulum secara terus menerus dan berkesinambungan dilakukan dengan fokus utamanya untuk meningkatkan  mutu lulusan.
Penjaminan mutu kurikulum luarannya adalah evaluasi internal dan pengembangan dan penyempurnaan kurikulum, sedang kegiatan evaluasi eksternal dimaksudkan untuk keperluan akreditasi (adanya pengakuan mutu sebagai wujud akuntabilitas perguruan tinggi kepada stakeholder). 
Kegiatan ini harus dilakukan sistematis, terstruktur, terencana dan terukur dengan baik mengikuti pola ‘Roda Deming’. yaitu Perencanaan (plan), Pelaksanaan atau Implementasi (do), Evaluasi (check) dan terakhir Penyempurnaan dan Perbaikan/Pengembangan (action).







Gambar 6  Siklus Penjaminan Mutu Kurikulum
Perumusan Standar Mutu
Standar mutu disusun dan ditetapkan bersama seluruh pengelola program akademik berikut staf dosen, melalui pendampingan dari unit kerja SPMA dan P3AI. Standar mutu manajemene kurikulum sebagaimana yang terpapar pada bab sebelum ini, terbagi dalam 4 bagian atau kategori, dengan rincian, standar, kriteria dan indikator, mulai dari Tabel 5 sampai dengan Tabel 8. 
Setiap program studi  harus berupaya untuk memenuhi standar mutu yang disepakati dan telah ditetapkan oleh institusi.
Implementasi Kurikulum
Kegiatan utama dalam manajemen kurikulum adalah implementasi kurikulum, diikuti dengan kegiatan monitoring secara intensif.  Pada tahap ini adalah yang paling kritis dalam rantai kegiatan manajemen akademik menuju pencapaian standar mutu lulusan. 
Kurikulum harus dapat diimplementasikan sesuai standar mutu kurikulum, standar mutu manajemen kurikulum serta standar mutu mahasiswa dan standar mutu proses pembelajaran, sehingga setiap lulusan dapat mencapai kompetensi  yang diharapkan. 
Implementasi kurikulum meliputi:

a. Kegiatan administrasi perkuliahan

b. Kegiatan pembelajaran:

· Kegiatan perkuliahan : 

· Tatap muka (classroom), 
· Praktikum atau workshop
· Kuliah Lapangan (site learning)
· Kerja praktek

· Bimbingan akademik :
- Bimbingan perencanaan akademik mahasiswa,

- Bimbingan Kerja Praktek dan Skripsi,

- Kegiatan Konseling lainnya yang mendukung kelancaran studi mahasiswa.
· Seminar karya penelitian dan Tugas akhir

· Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat

c.  Kegiatan ekstra kurikuler.
Kemahasiswaan yang mampu menumbuh-kembangkan potensi diri mahasiswa dalam berbagai aktivitas dalam kehidupan profesional dan sosial,  khususnya yang mampu untuk dimanfaatkan mengembangkan soft-skills mahasiswa.
Implementasi kurikulum dan kegiatan monitoring harus dilengkapi dengan instrumen  dan mekanisme operasional yang disepakati bersama. Monitoring sebagai kegiatan utama untuk menjamin proses pembelajaran, khususnya terkai dengan pelayanan mahasiswa, agar berjalan sesuai dengan prosedur dan standar mutu yang telah ditetapkan. 
Hasil monitoring harus didokumentasikan dan dilaporkan setiap semester berakhir, sehingga evaluasi dan perbaikan  kurikulum dapat direncanakan dan dilaksanakan pada semester berikutnya.

Evaluasi Internal
Evaluasi internal adalah bagian strategis dari kegiatan penjaminan mutu kurikulum. Evaluasi meliputi evaluasi terhadap elemen input, proses dan output.

Input yang dimaksud adalah butir standar mutu tentang azas kebijakan kurikulum, spesifikasi jurusan, komponen kurikulum, mekanisme perencanaan kurikulum dan terakhir adalah mahasiswa.

Proses meliputi butir standar mutu kurikulum, pengawasan mutu kurikulum, evaluasi dan peninjauan kurikulum, penilaian hasil belajar mahasiswa, dan dukungan terhadap mahasiswa dalam pelaksanaan kurikulum.
Output  terkait dengan kinerja lulusan dan mahasiswa dalam pelaksanaan kurikulum.

Evaluasi internal dilaksanakan dengan meninjau kembali efektifitas dalam pelaksanaan kurikulum setiap 5-7 tahun, atau setelah dampak implementasi kurikulum tersebut dapat diketahui. Perkembangan tuntutan stake-holders harus menjadi dasar utama bagi Jurusan untuk mengevaluasi dan meninjau kembali kurikulumnya.
Tahapan proses evaluasi internal kurikulum, meliputi kegiatan :

a. 
Kajian dan analisis mendalam terhadap dokumen Laporan Evaluasi Diri Institusi terkait dengan kurikulum jurusan dan kurikulum institusional;
b. 
Melaksanakan kegiatan audit jika data dan fakta pendukung tersedia;
c. 
Melaksanakan peninjauan untuk penilaian kembali kurikulum;
d. 
Menyusun dan menerbitkan laporan dan rekomendasi,  yang memuat langkah-langkah tindakan perbaikan dan peningkatan mutu kurikulum.
Evaluasi Internal Proses Pembelajaran
Evaluasi internal terhadap proses pembelajaran dilaksanakan setiap akhir semester, yang meliputi evaluasi terhadap input, proses dan output.

Input adalah butir standar mutu rencana pembelajaran, Proses terkait pelaksanaan proses pembelajaran, dan Output adalah hasil belajar dan evaluasi hasil belajar mahasiswa.

Tahapan evaluasi internal proses pembelajaran, meliputi kegiatan :

a. 
Kajian terhadap Laporan Evaluasi Diri terkait dengan pelaksanaan proses Pembelajaran;

b. 
Melaksanakan kegiatan audit apabila data dan fakta pendukung tersedia;

c. 
Melaksanakan penilaian kembali terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. 
Menerbitkan laporan dan Rekomendasi, yang memuat langkah-langkah tindakan perbaikan dan peningkatan mutu proses pembelajaran.
Dalam dokumen laporan harus memuat langkah-langkah terinci yang tentang proses operasional yang harus dilakukan untuk pengembangan bidang keilmuan program studi, khususnya Body of Knowledge (BoK) disiplin ilmu, atau kegiatan penugasan staf dosen mengikuti seminar/lokakarya dan pelatihan terkait dengan keterampilan mengajar atau sebagai fasilitator, rapat kerja internal untuk perbaikan dan pengembangan silabus, dan berbagai upaya alternatif lainnya.

Upaya peningkatan mutu berikutnya adalah melaksanakan evaluasi eksternal, untuk menilai apakah kurikulum berikut implementasinya memenuhi standar mutu yang telah ditetapkan. 

Tindakan Perbaikan Dan Pengembangan
Hasil evaluasi yang dilaksanakan baik internal maupun eksternal harus mampu memberi  gambaran jelas terhadap kekuatan dan kelemahan kurikulum yang sedang berjalan. 
Kekuatan harus tetap dipertahankan dan diupayakan untuk mengembangkan strategi baru sehingga kekuatan memberikan dampak lanjutan untuk peningkatan kinerja.

Sedang kelemahan harus dikelola dengan langkah-langkah koreksi dan perbaikan, baik sebagian ataupum secara keseluruhan.

Tindakan berikutnya dapat berupa benchmarking kurikulum dengan beberapa perguruan tinggi lain yang peringkat mutunya lebih tinggi, sehingga dapat memberikan umpan balik berupa gambaran baru tentang berbagai strategi pengembangan kurikulum yang diterapkan oleh perguruan tinggi lainnya, di tingkat nasional maupun internasional.
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)* Dimodifikasi dari :                                                                                                                                                                                                 Richard M Felder, Designing and Teaching Courses to Satisfy the ABET  Engineering Criteria,   Journal of Engineering Education, January 2003 





Gambar  7  	Diagram Rinci Siklus Pengembangan Kurikulum, Kompetensi Lulusan (KL) dan Sasaran Hasil Belajar (SHB) Setiap Matakuliah*
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